BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Didalam penelitian ilmiah diperlukan adanya objek dnetode penelitian
Objek penelitian merupakan salah satu faktor yashktdapat dipisahkan dari
suatu penelitian, karena dari objek inilah akaredifeh data yang diperlukan
dalam penelitian. Sedangkan yang dimaksud metoudelipan menurut Winarno
Surakhmad dalam Suharsimi Arikunto (1997:8) merapdkara yang digunakan
untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji l@pst dengan menggunakan
teknik dan alat tertentu.”

Adapun variabel-variabel yang diambil dalam perlitini adalah
pengembangan teknologi serta pendidikan dan pafatisebagai variabel
independen, serta produktivitas budidaya tanamaseébagai variabel dependen.
Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah sehu(populasi) afdeling-
afdeling perkebunan teh yang ada di Wilayah Kecam@iwidey.

3.2 Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang dilakukan atau yanghdiasteh peneliti
untuk mengkaji persoalan-persoalan atau masalaf gdradapi. Agar masalah
tersebut dapat dipecahkan dengan tepat, sebualitipenbarus memilih satu
metode penelitian yang sesuai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattonhe deskriptif

analitik. Metode ini dipakai untuk membuat sesuatu gambatan deskripsi
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tentang pemecahan masalah yang ada pada masangekslienurut Winarno
Surakhmad (1990:140), ada sifat-sifat tertentu yaada umumnya terdapat pada
metode deskriptif sehingga dapat dicapai ciri yakahwa metode ini:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada

sekarang dan masalah-masalah aktual,
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaska&mudian
dianalisa (karena itu metode ini sering disebutoaeanalitik).

3.3 Populasi

Populasi dapat berupa sekelompok manusia, nilaizntes, gejala,
pendapat, peristiwa-peristiwa, benda dan lain-IMenurut Suharsimi Arikunto
(1997:115) “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. pida yang
menjadi data dalam penelitian ini adalah sensusi ya&Eluruh populasi, meliputi
seluruh afdeling yang ada di Wilayah Kecamatan @awiyaitu sejumlah 20
afdeling
3.4 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran daiabel-variabel
yang diteliti. Penjabaran variabel-variabel peraiitini akan menjadi pedoman
peneliti dalam penelitiannya di lapangan. Penjabaaxiabel-variabel ini terdiri
dari konsep teoritis variabel, konsep empiris, lepnsanalitis dan konsep
operasional. Konsep teoritis variabel merupakanakal yang akan diambil
dalam penelitian yang sifatnya masih umum. Konsapigs merupakan konsep
yang bersifat operasional yang merupakan penjalziarkonsep teoritis. Konsep

analitis merupakan penjabaran yang lebih khusus tdgperinci dari variabel
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empiris, sedangkan konsep operasional merupakajabaean konsep analitis
yang menunjukan dari mana data penelitian terseipatroleh. Operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Ukuran | Konsep | ltem | Skala |
Variabel Independen
Produktivitas Besarnya total output | Besarnya produktivitag 1 Rasio
(Y) yang dibagi total input | budidaya tanaman teh
dalam satu proses
produksi
Variabel Dependen
Pengembangan - Jumlah alat yang Tingkat kualitas serta 2a | Ordinal
teknologi digunakan dalam banyaknya alat yang 2b
(Xq) proses penyiraman dandigunakan dan dimiliki
pemanenan Dalam satu proses
- Metode yang produksi
digunakan dalam
proses pemupukan dan
penyiangan
Pendidikan dan Tingkat pendidikan Tingkat pendidikan 3a | Ordinal
pelatihan dan tingkat pelatihan | dan tingkat pelatihan 3b
(X2) yang di ikuti yang di ikuti dalam
satu proses produksi

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam peaglitii adalah dengan
melalui:
1. Kuesioner atau angket. Teknik ini dilakukan dengama menyebarkan
angket kepada sampel-sampel yang telah ditentukzgiisnnya.
2. Studi dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan aaencari data yang
diperlukan sesuai dengan variabel yang ditelitiik blaerupa catatan,

laporan dan dokumen.
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Studi literatur. Teknik ini merupakan teknik penguifan data dengan
cara mengumpulkan data dari bahan-bahan, majalahnuzdia cetak

lainnya yang berhubungan dengan penelitian yangngedilakukan.

3.6 Prosedur Pengolahan Data

Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam ipanelni adalah

sebagai berikut:

1.

Penyeleksian Data

Penyeleksian dilakukan berdasarkan data yang telatkumpul
sebelumnya dengan cara mengecek semua data yangesmpecekan ini
dilakukan untuk mengetahui kelengkapan, kesempaormkzen kejelasan
data.

Pentabulasian Data

Pentabulasian data ini merupakan proses pengolddtandari instrumen
pengumpulan data menjadi tabel-tabel untuk diwase sistematis.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ohalah regresi linier
berganda. Analisis dilakukan untuk mengetahui $ejmana pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui katan hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimulan merupakan benang merah atdudaaspenelitian

yang dilakukan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Sebagaimana diuraikan dalam pembahasan sebelumaty&abdalam
penelitian ini variabel yang menjadi fokus penaiiti adalah variabel
pengembangan teknologi {)X serta pendidikan dan pelatihan ;X sebagai
variabel independen dan variabel produktivitas §€pagai variabel dependen.
Hubungan antara variabel independen yaitu pengegalparieknologi serta
pendidikan dan pelatihan dengan variabel dependén produktivitas bersifat
langsung, artinya bahwa pengembangan teknolog pertdidikan dan pelatihan
dapat memprediksi produktivitas. Adapun analisisutlga sebagai berikut:
1. Menentukan model persamaan ke dalam bentuk nfimagsi regresi berganda

sebagai berikut:

Y =B, +BX, +B,X, +e (Guijarati,1999:91)
Keterangan:
Y = Produktivitas
Bo = konstanta regresi
B: = koefisien regresi X
B, = koefisien regresi X
X1 =Pengembangan teknologi

X, = Pendidikan dan Pelatihan

e = Faktor pengganggu
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2.Uji Hipotesis

Untuk menguji signifikansi model regresi maka dilkkn dengan cara
menguji model secara simultan dan parsial. Adaunggpjian tersebut adalag :
» UjiF

Untuk menguiji signifikansi model secara simultataklikan dengan uji F

dengan hipotesis :

H,: diterima jika F hitung lebih besar daripada Fetgl,k/n-k-1)

H, : ditolak jika F hitung lebih kecil daripada F t&kegk/n-k-1)

Sedangkan untuk menentukan berapa besar pengamifiberabebas
(Independent variable) terhadap variabel terikatldpendent variable) dilakukan

dengan rumus :

(Gujarati, 78 : 2001)

Dengan langkah sebagai berikut :
1. Masukan harga b dari persamaan matriks

2. Untuk mencari nilai Sdengan rumus :

_ nX X -(EX)*

S n(n - 1)

3. Untuk menentukan nilaiy$lengan rumus :

S2 = nXY. - (ZYkz)
g n-(n-1)

= Ujit
Untuk menguiji signifikansi model regresi secaresiah dilakukan dengan

uji t yaitu :
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O
t=ﬂ1;fl (Gujarati, 78 : 2001)

Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Masukan harga b dari persamaan matriks

2. Mencari nilai Sedengan menggunakan rumés, = %
VEXE

Y g s, _ X

3. Mencari nilaio dapat dicari dengan rumlazs——k1
n — —
Dengan selang keyakinan sebagai berikut :
O

prl-t,,, < ’81_;81 <t., |=1-a (Gujarati, 78 : 2001)

()
Dimana :

Jika t hitung lebih besar dari t tabel makgdiolak dan Hditerima
Jika t hitung lebih kecil daripada t tabel makaditerima dan IHditolak. Dalam
pengujian hipotesis ini tingkat kesalahan yang wiadian adalah 5% atau 0,05
pada taraf signifikansi 95%.
3. Menentukan koefesien determinasi

Uji R? atau disebut regresi adalah angka yang menunjuksariya
derajat kemampuan atau distribusi variabel bebdandamenjelaskan atau

menerangkan variabel terikatnya dalam fungsi yargamgkutan
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Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauhmana pengavariabel X

R? = b Y XY +b, > XY
2.

terhadap variabel Y, dengan rumus:
(Sugiyono,2005:264)

Selain itu ada beberapa pengujian data yang akakudlan penulis, yaitu :
1. MSI

Dalam penelitian ini data yang diperoleh berbentldta ordinal karena

menggunakan analisis skala ordinakert Summated Rating. Oleh karena

semua variable data yang diperlukan dalam penelitiadiukur dalam skala

interval, maka variabel yang berbentuk skala oiddiabah menjadi skala

interval dengan menggunakiftethotds of Succesive Interval (MSI).

Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi untuk masing-masing kategawgban responden
pada setiap item.

2) Menentukan nilai proporsi (P) untuk masing-masiraegori jawaban
responden berdasarkan frekuensi yang diperoleh.

3) Menentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mnegh antara
proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya.

4) Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuykan nilai Z untuk

setiap kategori.
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5) Tentukan nilai identitas untuk setiap nilai Z yadgeroleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.
6) Menghitung SV (Scale Value= Nilai Skala) denganusreebagai berikut:

_ (Density of Lower Limit) —(Density at Upper Limit)
(Area BellowUpper Limit) - (Area Bellow Lower Limit)

Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y =SV +[1+[sv,, ||
Dimana nilaik = 1+|SV min|
2. Uji Normalitas
Dengan diadakan uji normalitas, maka dapat diketsifat distribusi dari data
penelitian. Dengan demikian dapat diketahui nortasiidaknya sebaran data
yang bersangkutan.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitiannm@nggunakan alat statistik
non parametrik ujiKolmogorov Smornov yang disertai gambar normal
probability plots.
Adapun kriteria ujKolmogorov Smornov terdiri dari :
a. Data berdistribusi normal jika signifikansinya leldvesar dari 0,05 atau
jika p-value (sig) > 0,05 makapitidak dapat didukung dan,idukung.
b. Data berdistribusi tidak normal jika signifikansankurang dari 0,05
atau p-value(sig) < 0,05 maka tHdukung dan Htidak didukung.
Uji R? atau disebut juga regresi adalah angka yang mekamjbesarnya
derajat kemampuan atau distribusi variabel bebdandamenjelaskan atau

menerangkan variabel terikatnya dalam fungsi yamgangkutan. Besarnys& R
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diantara nol dan satu (0 <R 1). Jika nilainya semakin mendekati satu maka
model tersebut baik dan tingkat kedekatan antarebel bebas dan variabel
terikat pun semakin dekat pula.
3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik ini terdiri dari tiga uji yan harus dipenuhi, yaitu
multikolinearitas, heteroskedatis dan auto kolerasi
Uji Multikolinearitas

Yang dimaksud dengan multikolinearitas ialah situadanya korelasi
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainBylam hal ini kita sebut
variabel-variabel bebas tersebut bersifat tidetogonal. Variabel-variabel yang
bersifatortogonal adalah variabel yannng nilai korelasi diantarasesiya sama
dengan nol.(Sritua Arief, 1993:23)

Seandainya variabel-variabel bebas tersebut bddsbrsatu sama lain,
maka dikatakan terjadi kolinearitas bergarfdailti collinerity). Hal ini sering
terjadi pada data berkala (time series data), idnyg&udi bidang ekonomi. Jika
terdapat korelasi yang sempurna diantara sesanaglvariabel bebas sehingga
nilai koefisien korelasi diantara sesama varialeélds ini sama dengan satu, maka
konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapagkisir
2. Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasadal suatu model

regresi OLS, maka, menurut Gujarati (2001:166) tddakukan beberapa cara

berikut :
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= Dengan R, multikolinearitas sering diduga kalau nilai keén
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7-1,0(ktapi jika
dilakukan uji t, maka tidak satupun atau sedikiefigien regresi
parsial yang sifnifikan secara individu. Maka kemkinan tidak ada
gejala multikolinearitas.

» Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminika hubungan
antar variabel independen relatif rendah < 0,80 ana#tak terjadi
multikolinearitas.

» Dengan nilai tolerans{tolerance, TOL) dan faktor inflas varians
(Variance Inflation Factor, VIF). Kriterianya, jika toleransi sama
dengan satu atau mendekati satu dan nilai VIF snaRa tidak ada
gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai éohnsi tidak sama
dengan satu atau mendekati nol dan nilai VIF >mMéka diduga ada
gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Satu dari asumsi penting model regresi klasik &dakehwa varians tiap
unsur disturbancei, tergantung (conditional) pada nilai yang dipdiari variabel
yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yant sienganc? ini
merupakan asumsi homoskedastisitas, atau penyeb@cadasticity) sama
(homo), yaitu varians sama. Sebaliknya varians bersyigait sama menunjukkan
gejala heteroskedastisitas. Heteroskedastisitaat dipji dengan menggunakan

korelasi rank darfpearman (Gujarati,2001:188%ebagai berikut:

d?
r,=1- z—z' (Gujarati, 2001:188)
N(N?-1)
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dimana ¢k perbedaan dalam rank yang ditetapkan untuk drakiaistik
yang berbeda dari individual atau fenomena ke | Manbanyaknya individual
atau fenomena yang di rank.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah selegdkut:

1. Cocokkan regresi terhadap data mengenai Y dan Xldpatkan residua.

2. Dengan mengabaikan tanda dariyaitu dengan mengambil nilai mutlaknya
[ei], merangking baik harga mutlalei] dan Xi sesuai dengan urutan yang
meningkat atau menurun dan menghitung koefisieR kamelasi spearman
yang telah diberikan sebelumnya.

3. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank koretasilasiPs adalah nol
dan N>8, tingkat penting (signifikan) dagiyang disampel dapat diuji dengan

pengujiant sebagai berikut:

(Gujarati, 2001:188)

dengan derajat kebebasan= N-2.

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilat kritis, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas; kalau tidak disa menolaknya. Jika
model regresi meliputi lebih dari satu variabelrXdapat dihitung antara]
dan tiap-tiap variabel X secara terpisah dan ddpgit untuk tingkat penting
secara statistik dengan pengujiarang diberikan di atas.

Uji Autokorelasi
Satu dari asumsi penting dari model regresi lindasik adalah bahwa

kesalahan atau gangguainyang masuk ke dalam fungsi regresif populasi adalah
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random atau tak berkorelasi. Jika asumsi ini ddgngkita mempunyai probel
serial korelasi atau autokorelasi.

Autokorelasi dapat timbul karena berbagai alasabaai contoh adalah
inersia atau kelembaman dari sebagian besar dewesdtu ekonomis, bias
spesifikasi yang diakibatkan oleh tidak dimasukk@nbeberapa variabel yang
relevan dari model atau karena menggunakan bentoggsi yang tidak benar,
fenomenaCobweb, tidak dimasukannya variabel yang ketinggal@agged), dan
manipulasi data.(Gujarati,2001:223).

Meskipun penaksir OLS tetap tak bias dan kosnsitengan adanya
autokorelasi, penaksir tadi tidak lagi efisien. &g hasilnya, pengujian arti
(significance) t danF tidak dapat diterapkan secara sah. Jadi tindaképagkan
diperlukan. Perbaikannya tergantung pada sifat rgeteungan di antara
gangguanui. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya gejalacetasi adalah
dengan menggunakan metdderbin Watson. Adapun statistikd Dur bin-Watson

adalah sebagai berikut :
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f(d)
Menolak Menolak
Ho Bukti : . Ho Bukti
autokorel Menerima Hatau . autokorel
asi Daer H', atau kedua- | Daer % 2 positi
neaatit ah duanya ah
kera kera
gu- gu-
ragu ragu
an an
d
0 dL du 2 'du 4'd|_ 4
GAMBAR 3.2 Statistik d Durbin-Watson
(Sumber: Gujarati, 2001: 216)
keterangan :

d.= Durbin Tabel Lower

w= Durbin Tabel Up

Ho= Tidak ada autokorelasi positif
H, = Tidak ada autokorelasi negatif

Adapun langkah-langkah mekanisme dari metode DuVWiatson adalah

sebagai berikut :

a. Lakukan regresi OLS dan dapatkan resicual

b. Hitungd dengan menggunakan rumus :

=

z

2

(&-e.)

N

d =2

-

:N2
&

=1

—

(Gujarati,2001:215)

c. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya vdrigheg menjelaskan

tertentu, dapatkan nilai kritcy dand,
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d. Adapun kriteria penerimaannya adalah sebagai kteriku

Regresi

Nilai DW Berdasarkan Estimasi Mode

n)

Kesimpulan

(4-DW,)<DW<4

Tolak nol hipotesis. Terdapat korelgsi
serial yang negatif diantara
disturbance terms

(4-DW,)<DW<(4-DW,)

Tidak ada kesimpulan

2<DW<(4-DW,)

Terima nol hipotesis

DW, <DW<2 Terima nol hipotesis
DW_<DW<DW, Tidak ada kesimpulan
0<DW<DW, Tolak nol hipotesis. Terdapat korelasi

serial yang positif diantara disturbance
terms

Sumber : Sritua Arief, 1993:14



